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MOTTO

Jadikanlah Al-Qura’n sebagai teman hidup kita

selamanya...

karena hanya Al-Quran-lah yang dapat menolong kita

dan jadikanlah Al-Qur'an bagai lautan tak bertepi
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ABSTRAK

Dengan adanya jaminan dari Allah tidak berarti umat Islam terlepas dari
tanggungjawab dan kewajiban untuk memelihara kemurniannya dari tangan-tangan
jahil dan musuh-musuh Islam yang tidak henti-hentinya berusaha mengotori dan
memalsukan ayat-ayat al-Qur’an. Umat Islam pada dasarnya tetap berkewagjiban
untuk secara riil dan konsekuen untuk berusaha memelihara al-Qur’an, karena
pemeliharaan tersebut sesuai dengan sunnatulllah yang telah ditetapkannya, sehingga
salah satu usaha nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian al-Qur’an ialah dengan
menghafal kannya.

Problematika yang dialami oleh para penghafal al-Qur’an saat ini ialah
permasalah lupa dalam proses menjaga hafalannya, baik lupa satu ayat ataupun lupa
dalam hal keseluruhan al-Qur’an. Zaman sekarang sudah banyak seorang hafiz dan
hafizoh yang akhlaknya kadang tidak sesuai dengan a-Qur’an yang dia pegang.
Karena proses penjagaan al-Qur’an harus diimbangi dengan akhlak yang baik agar al-
Qur’an bisa selalu tertanam didalam dada para penghafalnya, karena Masih banyak
para penghafal a-Qur’an yang selalu mengeluh tentang ayat yang sudah dihafal
sebelumnya. Dari sinilah seorang penghafa a-Qur’an harus memiliki semangat dan
konsentrasi yang tinggi dalam menjaga hafalannya untuk dapat menghatamkan 30
juz.

Dalam penelitian ini, proses oprasional analisisnya menggunakan pendekatan
Ma’ani al-Hadis yang ditawarkan oleh Musahadi HAM, yaitu menetukan validitas
dan otentisitas hadis dengan menggunakan kaidah kesahihan yang telah ditetapkan
oleh para ulama kriktikus hadis dahulu. Menjelaskan makna-makna hadis tersebut
dengan menganalisis matn-matn hadis melalui kajian linguistik, tematis komprehensif
dan konfirmatif. Dalam analisis matan juga diperlukan analisis historis, yaitu latar
belakang munculnya hadis untuk menangkap makna universal dan pesan moral yang
terkandung dalam hadis (generalisasi). Selanjutnya peneliti juga mencoba
merel evansikan hadis-hadis tersebut di masakini.

Secara kritik sanad hadis didapatkan suatu konklusi bahwa terdapat hadis
sahih, tapi tidak ditemukan hadis yang daif. Demikian halnya dalam kritik matan
hadis, hadis-hadis tentang menjaga hafalan a-Qur’an tidak ada yang bertentangan
dengan al-Qur’an dan hadis, justru sesuai dengan ajaran yang terdapat dalam agama
islam, yaitu anjuran untuk selalu mencintai a-Qur’an.

Akhirnya, dalam pemaknaannya, secara sederhana dapat peneliti simpulkan
bahwa hadis tentang menjaga hafalan al-Qur’an tersebut tidak hanya dimaknai secara
sempit, yakni maksud menjaga disini bukan hanya menjaga lisannya saja, namun
juga bisa dimaknai secara luas, yakni menjaga keseluruhan isi a-Qur’an yang telah
ia hafal di luar kepala, serta mengamalkan apa yang sudah dihafal. Sebab pada
hakikatnya, a-Qur’an tanpa diamalkan akan mudah cepat lupa dari ingatan
seseorang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranditerasi adalah kata-kata Arab yang dipaka dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba b be
< ta’ t te
& s s\ es (dengan titik di atas)
z Jim ] je
C hi* h{ ha (dengan titik di bawah)
< kha’ kh ka dan ha
5 dal d de
5 zal 2\ zet (dengan titik di atas)
) ra‘ r er
3 zai z zet
o sin S es
S syin sy es dan ye
P shd s} es (dengan titik di bawah)
e déd d{ de (dengan titik di bawah)
b th> t} te (dengan titik di bawah)
b zy z} zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
d gain g ge




< fa* f ef

S qaf q qi

4 kaf k ka

J lam I el

¢ mim m em

o Nun n en

) Wawu w we

2 ha’ h h

s hamzah i apostrof
¢ ya’ y Ye

[1. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

33ukaze ditulis muta’addidah

ditulis ‘iddah

e

IIl. Ta” Marbutah diakhir kata
a Bila dimatikan tulis h

WS~

ditulis Hikmah

g ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis h.

s Lol S ditulis Karamah al-auliya>

c. Bila Ta' marbuthh hidup dengan harakat, fathih, kasrah, atau dammah
ditulist.
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8,kdi 35 ditulis Zakatal-fitjah

V. Vokal Pendek

fathqh ditulis a
_______ kasrah ditulis i
_______ démmah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 FATHAH + ALIF ditulis a>
ddalr ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a>
o ditulis Tansa>
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i>
oS ditulis Karim
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u>
P9 ditulis Furug
V1. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis Al
—— ditulis bainakum
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
Js ditulis gaul

VI1I. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ol ditulis aantum
sl ditulis u’iddat
WS o ditulis la’in syakartum
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan "al"

oA ditulis al-Qur’am
o ditulis al-Qiyas
st ditulis al-Sama>
! ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
294 &g ditulis Zhwi al-Furug
At Jat ditulis Ahl al-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dua warisan yang ditinggakan Nabi Muhammad SAW kepada
umatnyaialah al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Untuk menjadi pedoman bagi
manusia. Al-Qur’an secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan
nama suatu pilihan dari Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu
bacaanpun sgjak manusia pertama kali mengenal baca tulis a-Qur’an selama
lima ratus ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi keistimewaan al-
Qur'an a-karim.' Sedangkan hadis ialah segala sesuatu yang dinisbatkan
kepada Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perilaku, persetujuan
beliau akan tindakan sahabat, atau deskripsi tentang karakter dan sifatnya. 2

Relas antara a-Qur’an dan hadis dan umat Islam yang beriman
terhadap kedwanya seperti prinsip simbiosis mutualisme. Al-Qur’an dan hadis
merupakan sumber inspirasi dan garan yang tidak habis-habisnya bagi umat
Islam, sehingga kesinambungan sejarahnya bisa dianut. Meskipun demikian,
keduanya, baik a-Qur’an dan hadis memiliki sejarah yang berbeda.

Perbedaan- perbedaan itu antaralain sebagai berikut:®

1 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas berbagai Persoalan
Umat (Bandung:Mizan, 1996), him, 3.

2 Saeful, Hadi, Ulumul Hadis: Panduan Ilmu Memahami Hadis Secara Konprehensif
(Yogyakarta: Sabda Media), him, 6-7.

% Fazlur Rahman, Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: PT Tiara Wacana),
him. 4.



Pertama, dalam sgarah pendokumentasian dan pencatatan. Al-Qur’an
sgjak awa diturunkannya telah dicatat dan dikumpulkan secara teratur oleh
para sahabat. Sedangkan hadis baru didokumentasikan setelah melewati dua
generasi lebih, sehingga sumber pertama setelah nabi, yaitu sahabat, hampir
tidak ditemukan lagi. Kedua, periwayatan al-Qur’an dilalui dengan tanpa
keterputusan antara sumber pertama dengan sumber berikutnya. Artinya,
periwayatan a-Qur’an selalu tasalsul atau mutawatir;, sedangkan hadis tidak
demikian. Ketiga, tidak dikenal dan tidak diperbolehkannya periwayatan al-
Qur’an dengan makna. Keempat, ada jaminan dari Tuhan untuk menjaga
keotentikan a-Qur’an hal itu tidak terjadi pada hadis. Kelima, berbeda dengan
a-Qur’an, walaupun dalam hadis ada kitab-kitab standar, tetapi tetap sga
tidak dikena kitab hadis resmi. Sehingga kalau dalam sgarah awal terlepas
dari motif-motif lain yang ada di belakangnya ada al-Qur’an tidak resmi yang
dibakar atau dilarang beredar, maka dalam sgarah pengkodifikasian hadis
dalam hal seperti itu tidak terjadi.*

Karena begitu pentingnya kedudukan hadis sebagai salah satu sumber
garan dalam Islam, maka hadis menjadi sangat penting pula untuk dikgji.
Sdlain itu hadis juga berfungsi sebagai penafsiran a-Qur’an dalam praktik
secara faktual dan ideal® dan hadis juga berfungsi sebagai rincian dari dalil-

dalil al-Qur’an yang bersifat global.

* Fazlur Rahman, Wacana Sudi Hadis Kontemporer, him. 4-6

® Yusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi Saw, Terj. Muhammad al-
Baqir, Karisma, Bandung, 1995, hal. 17



Selain alasan-alasan di atas, kagjian mengenai hadis menjadi sangat
penting terkait dengan otentitas (keaslian) suatu hadis. Hal ini disebabkan
karena otentitas hadis berbeda dengan otentitas al-Qur’an. Al-Qur’an secara
tegas dijamin keontetikanya oleh Allah,® sementara hadis tidak. Seluruh ayat-
ayat a-Qur'an diriwayatkan secara mutawatir (banyak orang),’ sementara
dalam hadis banyak yang tidak diriwayatkan secara mutawatir:

Al-Qur’an memperkenalkan diri dengan berbaga ciri dan sifatnya,
salah satunya ialah bahwa ia merupakan salah satu kitab suci yang dijamin
keasliannya oleh Allah SWT, sgjak diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw,
hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. Sebagaimana ditegaskan

dalam firman Allah:

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya “ (QS. al-H{jr: 9)

Dengan jaminan tersebut tidak berarti umat Islam terlepas dari

tanggungjawab dan kewajiban untuk memelihara kemurniannya dari tangan-

tangan jahil dan musuh-musuh Islam yang tidak henti-hentinya berusaha
mengotori dan memalsukan ayat-ayat al-Qur’an.

H{ff{ al-Qur’an (menghafal a-Qur’an) merupakan  upaya

mengakrabkan orang-orang yang beriman dengan kitab sucinya, sehingga ia

® Fazlur Rahman, Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: PT Tiara Wacana),
him.10.

" Periwayatan mutawatir adalah periwayatan di mana setiap jenjangnya terdiri dari
sekurang-kurangnya sepuluh orang rawi. Lihat: Ali Mustafa Y aqub, Kritik Hadis, Pustaka Firdaus,
Cet IV, 2004, hal. 97.



tidak buta terhadap kitab sucinya, terbukti dengan masih langkahnya nilai-
nilai a-Qur'an yang membudaya dan menyatu dalam kehidupan mereka.®
Menghafal serta memahami kandungan isi al-Qur’an merupakan suatu
kehormatan bagi seorang muslim. Sebagaimana yang tersirat dalam firman-
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Sesungguhnya al-Qur’an itu bener-benar adalah suatu kemuliaan
besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu akan diminta
pertanggungang jawaban.”(QS. Az-Zukhruf (43): 44).°
Al-Qur’an sudah mulai dihapal sgak pertama kali diturunkan.
Rasulullah SAW menerima ayat-ayat al-Qur’an dari Jibril secara lisan karena
beliau adalah seseorang yang tidak bisa tulis baca. Demikian pula penyebaran
al-Qur’an dari Rasulullah SAW kepada para sahabat juga melalui lisan.
Selanjutnya para sahabat juga menghapalkan a-Qur’an untuk disampaikan
kepada yang lain. Di samping itu salah satu tujuan a-Qur’an diturunkan
secara berangsur-angsur adalah agar mudah dihafalkan karena ketika itu
belum tersedia alat tulis yang memadai dan sebagian mereka masih buta huruf.
Dengan demikian, sangat jelas bahwa konsep al-Qur’an sudah ada sejak

pertamakali diturunkan.’

8Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Hafizh Qur’an Daiyah (Bandung: Asy Syaami,
.2000), him 10.

° QS. Az-Zukhruf (43): 44

oM. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungs dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung:Mizan, 1999), him. 33.



Penghafal al-Qur’an menjadi sala satu bukti kasih sayang Allah kepada
umatnya dalam menjaga kalam-nya. Mereka adalah orang-orang yang selalu
menjadikan a-Qur’an sebagai teman hidupnya, selalu membacanya dan
mengamalkan pesan yang ada didalamnya. Istilah lain penghafa a-Qur’an
adal ah shhib al-Qur’an.

Lembaga yang fokus dalam bidang pembelgjaran tahfiz}al-Qur’an saat
ini sudah banyak di mana-mana. Bak itu berupa lembaga umum seperti
sekolah, asrama, dan taman Pendidikan a-Qur’an maupun lembaga
Pendidikan yang berbentuk agama seperti pesantren dan rumah tahfiz}. Di
antara beberapa pondok pesantren, ada yang fokus dalam bidang tah{iz}al-
Qur’an sudah banyak yang menerapkan sistem dengan cepat menghatamkan
al-Qur’an hanya dengan waktu beberapa bulan.

Menghafal adalah proses mengulang sesuatu baik dengan membaca
atau mendengar. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi hafal.
Siapapun dapat menghafal al-Qur’an, baik anak-anak, remaja, bahkan orang
tua asal memiliki niat dan tekat yang kuat pasti semuanya akan hafal sebagian
bahkan seluruh isi a-Qur’an. ** Perlu diingat menghafal a-Qur’an beda
seperti menghafal buku atau kamus yang apabila sudah dihafal boleh
ditinggalkan begitu sgja. Akan tetapi menghafal al-Qur’an adalah suatu proses
untuk memelihara, menjaga, dan melestarikan kemurnian al-Qur’an yang

diturunkan kepada Rasulullah SAW di luar kepala agar tidak terjadi perubahan

1 Abdul Ra’uf Abdul Aziz, Kiat Sukses Hafizh Qur’an Daiyah (Bandung: Asy Syaamil,
2000), him. 59.



dan pemalsuan, serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan
ataupun sebagiannya.

Al-Qur’an yang kita hafal dan kita jaga akan menjadi teman kita di
alam kematian, karena konsekuensi dari tanggung jawab menghafal al-Qur’an
sangat berat. Penghafal al-Qur’an yang tidak mampu menjaga hafalan dan
perbuatannya dapat dikatakan sebagai dosa besar tetapi apabila ia dapat
mempertanggung jawabkan hafalannya maka al-Qur’an akan menjadi
penolong dan pemberi syafa’at di hari akhir. *?

Walaupun menghafal al-Qur’an dianggap berat, akan tetapi Allah
memberikan kabar gembira kepada umat 1slam khususnya umat muslim yang
sedang menghafalkan al-Qur’an. Bahwasanya dengan Qur’an Allah Swt akan
mengangkat dergjat para penghafal a-Qur’an serta memakaikan kepada kedua
orang tuannya, mahkota yang sinarnya lebih terang dari pada sinar matahari.™

Berkenaan dengan hafalan a-Qur’an, ada satu hadis yang
menyebutkan bahwa dalam proses menghafa a-Qur’an, bagamanapun
cerdasnya seseorang, anda akan mengalami permasalahan lupa dalam proses
menghafal sebagaimana hadis yang diriwayatkan Imam al-Nasa’i sebagai

berikut:**

2 Mas’udi Fathurrohman, Cara Mudah Menghafal al-Qur’an Dalam Satu Tahun
(Yogyakarta: Elmatera, 2012), him. 29.

3 yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghapal Al-Qur’an; Cara Menghafal,,
Kuat Hapalan, dan Terjaga Seumur Hidup (Surakarta:Insan Kamil, 2013), him. 29.

1 Diriwayatkan oleh Imam Nasa’i no. 934 dalam Sunan Nasa’i, Kitab Iftitak, bab Jami’
majaX¥ixQur’ar. dalam CD Mausu’ah al-Hadis\al-Syarikal-Kutub al-Tis’ah.
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Telah mengabarkan kepada kami Imran bin Musa dia berkata;
Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurdi dia berkata;
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Manshur dari Abu
Walil dari Abdullah dari Nabi Shallalahu'aaihi wasallam, beliau
bersabda: "Alangkah buruknya seorang dari mereka yang berkata,
'‘Aku lupa ayat ini dan itu '. Bahkan melupakannya. Jagalah Al
Qur'an dan sesungguhnya Al Qur'an lebih cepat lepasnya (lupa)
dari dada manusia dibandingkan, dengan unta yang lepas dari
ikatannya."

Hadis di atas secara implisit menyebutkan bahwa menghafal a-Qur’an
merupakan sesuatu ha yang tidak mudah. Resiko para penghafa a-Qur’an
yaitu pada proses lupa untuk mengingat-ngingat ayat sebelumnya, karena
bagaimanapun cerdasnya otak seseorang, pasti mereka akan mengalami
masalah lupa.’®> Sampai-sampai nabi Muhammad SAW mengumpamakan bagi
orang penghafal, hafalannya akan mudah lepas dari dadanya dari pada hewan
yang digembalanya.

Demikian ini, memunculkan kegelisan bagi peneliti, yakni ketika
masyarakat menganggap bahwa ayat al-Qur’an itu mudah terlupakan sehingga
para penghafal banyak yang menggampangkan hafalan mereka.

Oleh karena itu, menjadi suatu keharusan untuk mengkaji pemahaman

yang tepat terhadap hadis nabi yang berkaitan dengan hafalan ayat al-Qur’an

> Abdul Aziz Abdul Ra’uf, Kiat Sukses Hafizh Qur’an Daiyah (Bandung: Asy Syaamil,
2000), him. 91.



yang mudah lupa. Penelitian ini mencoba mengkaji tentang Hadis Tentang
Menjaga Hafalan a-Qur’an (Studi Ma’ari al-Hadis). Sebagal konsekuensinya,
kajian yang digunakan adalah pemaknaan hadis atau Ma’aril al-HadisA Hal ini
dimaksudkan agar makna dan pesan yang “tersimpan” dalam hadis-hadis nabi,

khususnya hadis yang diteliti dapat dipahami secaratepat dan kontekstual.

. Rumusan Masalah
Dari pemaparan dan uraian latar belakang masalah yang telah
disebutkan di atas, maka dapat dirumuskan suatu rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pemaknaan (interpretasi) hadis nabi tentang strategi menjaga
hafalan al-Qur’an?
2. Bagaimana kontekstualisas hadis tentang menjaga hafalan a-Qur’an

terhadap realitas kekinian?

. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Berdasarkan pada latar belakang masaah dan mumusan masalah
diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan beberapa hal:
1. Untuk mengetahui pemaknaan/interpretasi tentang hadis strategi menjaga
hafalan al-Qur’an.
2. Mengetahui kontekstualisasi hadis tentang menjaga hafalan a-Qur’an pada

erakekinian.



D. Kegunaan atau manfaat penelitian
1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan yang
sederhana dalam pengembangan studi ilmu hadis, dan di harapkan agar
skripsi ini dapat menambah wawasan dan khazanah literatur Fakultas
Ushuludin dan Pemikiran I1slam.
2. Memberikan kesadaran bagi masyarakat umum agar lebih banyak

mengamalkan al-Qur’an serta memeliharanya.

E. Landasan Teori

Dalam wacana generasi muda awal, sunnah dan hadis merupakan dua
hal konsep yang berbeda, meskipun berkaitan satu sama lain. Akan tetapi
untuk generasi sekarang sunnah dan hadis merupakan konsep yang ontentik,
merupakan salah satu gagasan Musahadi HAM. Seorang sarjana Studi Islam
asal Demak, menghadirkan hadis penelusurannya terhadap perubahan konsep
sunnah dari waktu ke waktu dan sgjauh mana hal itu berimplikasi terhadap
tampilan hukum Islam dengan menawarkan metodologi sistematis
“Hermeunetikanya” yakni suatu alternative untuk memahami hadis nabi yang
merupakan produk masa lalu untuk konteks kehidupan sosial dan
problematika hukum.

Adapun langkah-langkah dari teorinya musahadi HAM meliputi: Kritik
Historis yaitu, analisis keontentikan hadis untuk menentukan validitas dan
otentisitas hadis dari segi sanad dan matan dengan menggunakan kaedah

kesahihan yang telah ditetapkan oleh para ulama. Kritik Eiditis yaitu,
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men;j el askan makna hadis setelah menentukan otentisitas hadis. Didalam kritik
Eiditis meliputi: Analisis Isi yaitu, upaya pemahaman terhadap matan hadis
lewat beberapa kajian seperti: Kajian Lingusitik, Kaian Tematik
Komprehensif, Kgjian Konfirmatif. Analisis Realitas Historis yaitu, analisis
terhadap konteks sosial-historis yang diteliti dengan melakukan kajian atas
asbab a-wurud, fungs nabi,dan sgarah sosia teks hadis tersebut. Analisis
Generalisas yaitu, menagkap makna universal yang tercangkup dalam hadis
yang inti dan esensinya dari sebuah hadis. Kritik Praksis yaitu, perubahan
makna hadis yang diperolen dari proses generalisasi kedalam reditas
kehidupan kekinian sehingga memiliki makna praksis bagi problematika
hukum dan kemasyarakatan kekinian.

Memperhatikan teori Musahadi HAM, peneliti tertarik untuk
mengaplikasikannya ke dalam penelitian ini. Dengan mengambil judul “ Hadis
tentang Menjaga Hafaan a-Qur’an” penelitian ini  menghubungkan
pandangan antara hadis hadis menjaga hafalan Qur’an dengan perkembangan

keilmuan kontemporer.

. Telaah Pustaka

Sekarang ini buku-buku yang membahas tentang hapalan alqur’an
sudah banyak. Baik dalam versi Arab maupun yang sudah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan

terhadap penelitian terdahulu yang dapat dijadikan acuan penelitian terhadap
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permasalahan yang penulis angkat. Beberapa penelitian tersebut antara lain
yaitu.

Buku Hafal al-Qur’an dalam Sebulan. karya, Amjad Qosim di
dalamnya, dia menerangkan banyak hal yang berhubungan dengan hapalan al-
Qur’an seperti karakteristik orang-orang yang ingin menghafal al-Qur’an
harus memiliki tekad dan kesungguhan yang tinggi agar dalam proses
menghafalkan bisarelatif singkat dan cepat beserta faktor-faktornya, yang sala
satunya ial ah ingin mendapatkan kehidupan akhirat dan menjadikannya sebagi
satu-satunya tujuan dalam hidup.*® Hal yang menarik didalam buku ini ialah
bab mengena perjalanan seorang penghapa untuk menemukan jati dirinya
sebelum ia terjun kedunia sebagal seorang Hafiz{ataupun Héfidzah{ia harus
memiliki niat yang ikhlas dan hati yang luas dan lebih fokus dalam
mengkonsentrasikan pemikirannya kedunia Qur’an. di dalam buku ini juga
disinggung sedikit mengenai sebab-sebab yang membuat para penghafa al-
Qur’an mampu menghapal dalam waktu yang sangat singkat disertai dengan
metode-metodenya. Jadi dalam penelitian ini, sangat diperlukan pemaknaan
terhadap hadis menjaga hafalan al-Qur’an agar tidak terjadi kesalapahaman.

Skripsi saudari Laily Fauziah yang berjudul Motivas Sebagai Upaya
Mengatasi Problematika Santri Menghafal al-Qur’an di Madrasah Tahfidzyl
Qur’an PP. Almunawir Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Skrips ini
mendeskripsikan tentang motivas atau tips-tips para penghafal a-Qur’an di

PP. Almunawir Komplek Q beserta faktor-faktor penghambatnya yang di

1® Amjad Qasim, Hapal al-Qur’an dalam Sebulan, terj. Saiful Aziz (Solo: Qiblat Press,
2008)



12

alami oleh santri dalam menjaga hafalannya dan bagaimana usaha-usaha yang
dilakukan para santri dalam mengatasi problematika dalam menghapal al-
Qur’an.Y’

Hé&fidz}Ahsin W.Al dalam bukunya yang berjudul Bimbangan Praktis
Menghafal al-Qur’an. Di dalamnya menggambarkan sebuah inspirasi kepada
para peminat para penghafa al-Qur’an untuk mencari cara terbaik yang akan
dilaksanakannya dalam proses menghafal al-Qur’an.

Di dalam Buku Kiat Sukses Héfiz{Qur’an Da’iyah karya Abdul Aziz
Abdul Rauf dijelaskan tentang urgens hifzlil Qur’an itu sendri, kemudian di
dalam buku ini juga dijelaskan tentang teknik menghafal a-Qur’an, sarana
penunjang dalam menghafal, dan problematika-problematika yang dialami
saat seseorang sedang menghafalkan al-Qur’an. *® Menurut peneliti yang unik
dari buku ini tidak hanya sekedar penjelasan tentang teknis menghafal a-
Qur’an, namun lebih dititik beratkan lagi pada semangat h{fZil Qur’an yang
tampak redup dalam kehidupan umat Islam. Di awa lembaran buku ini
dituliskan ayat-ayat allah, hadis-hadist Rasulullah, perkataan ulama dan salaf
dan kehidupannya, yang bisa membantu seseorang untuk lebih mendekatkan

lagi dengan al-Qur’an lewat kegiatan Hifzl Qur’an. *°

¥ Laily Fauziah, “Motivasi Sebagai Upaya Mengatasi Problematika Santri Menghafal al-
Qur’an di Madrasah Tahfidzul Qur’an Pondok Pesantren Almunawir Komplek Q yogyakarta™,
Skripsi Fakultas Usuluddin, Y ogyakarta, 2010.

8 Abdul Aziz, Abdul Rauf, Kiat Sukses Hafizh Qur’an Daiyah: Sarat Dengan
Penanaman Motofasi, Penjelasan Teknis dan Pemecahan Masalah (Bandung: Asy Syaamil Press,
2000)

% Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara,
1994).
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Dalam buku Revolusi Menghafal al-Qur’an karya Y ahya Abdul Fattah
aZ-Zawawi dijelaskan langkah-langkah untuk menghafa al-Qur’an dari awal
surah Al-Bagarah hingga akhir mushaf al-Qur’an yang dilengkapi dengan
metode-metode menghafal al-Qur’an secara cepat dan realistis apalagi di
zaman sekarang sudah banyak godaan-godaan bagi para penghafa al-Qur’an
dalam membagi waktu. Yang unik dari buku ini adalah didalam beberapa bab
sedikit membahas tentang pentingnya mengetahui al-mutasjabihat dalam al-
Quran.?°

Buku Easy! Metode Mudah Menghafal al-Qur’an karya, Abdud Daim
Al-Kahil yang membahas beberapa tips menghafal al-Qur’an seperti faedah
menghafal al-Qur’an, permasalahan terbesar dalam menghafal al-Qur’an,
langkah-langkah mudah menghafal, menguatkan hafalan dengan mushaf,
tanya jawab masalah seputar menghafal a-Qur’an dan sebagainya.?*

Skripsi yang berjudul peringatan bagi penghafal al-Qur’an karya Hanif
Mudhofar berbicara tentang sebuah problematika yang dialami para penghafal
a-Qur’an yang menyebabkan hafalan itu mudah hilang dalam menjaga
hafalannya dan dikaitkan dengan teorinya (Law of Attraction) hukum
ketertarikan. Oleh karena itu dalam skripsi ini belum dijelaskan secara jelas

tentang kata Hifz dalam a-Qur’an yang berarti menjaga, peneliti berusaha

% yahya Abdul Fattah, Az-Zawawi, Revolus Menghafal al-Qur’an: Cara Menghafal,
Kuat Hafalan, dan Terjaga Seumur Hidup (Surakarta: Insan Kamil, 2013), him. 27-73.

2 Abdud Daim al-Kahil, Easy! Metode Mudah Menghafal al-Qur’an, terj. (Etoz
Publishing Dahsyat Menggugah, 2010).
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untuk memaknai kata Hifz secara universal yang berarti kata Hifzul Qur’an
tidak hanya di maknai menjaga sgja.®

Dari beberapa pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa sudah banyak
sekali literatur-literatur bailk buku maupun hadis-hadis yang membahas
tentang hafalan Qur’an secara luas. Namun sepanjang yang peneliti ketahui
pembahasan hadis tentang menjaga hafalan a-Qur’an dilihat dari segi
pemaknaan hadisnya secara komprehensif belum ada. Oleh karena itu,
penelitian dalam skripsi ini akan lebih menekankan pada aspek pemaknaan

hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Nasa’i.

G. Metode Penelitian
Dalam menyusun karya ilmiah tentunya diperlukan metode penelitian
yang sistematis agar karya yang disusun akan lebih teratur dan sistematis.”
Adapun Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini

adalah sebagal berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk katagori library research (penelitian
kepustakaan), yaitu berdasarkan pada literatur-literatur atau penelitian
yang difokuskan pada bahan- bahan pustaka® seperti jurnal, majaah,

media online, dan sumber-sumber tertulis seperti buku atau kitab yang

2 Muhdhor Hanif, “Peringatan Bagi Penghafal al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Usuluddin,
Y ogyakarta, 2010.

% Moh. Soehadha, Metode Pendlitian Kualitatif Untuk Studi Agama, him 145.

2 Anton Barker, dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63.
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berkaitan dengan kajian ini. Dalam penelitian ini peneliti terfokus pada
teks-teks hadis yang berkaitan dengan hadis tentang menjaga hafalan al-

Qur’an, makatermasuk jenis penelitian kualitatif.

. Sumber data

Dalam menyusun penelitian ini peneliti menggunakan kitab
Mu’jam al-Kabip at-Tabrani>melalui kata-kata dalam matan hadis dan
dibantu dengan penelusuran hadis melalui CD Mausu2ah al-Hadis al-
Syarif dan CD al-Maktabah al-Syamilah dengan metode penelusuran
melalui topik atau tema hadis dan penelusuran melalui kata awal dalam
matan hadis, hadis tentang menjaga hafalan al-Qur’an terdapat dalam kitab
Sunan al-Nasa’i. Dengan demikian, sumber data primer dalam penelitian
ini adalah kitab Sunan al-Nasa’i.

Sedangkan data sekunder untuk membantu dalam penelitian ini
berupa kitab-kitab hadis dan syarah hadis, buku, artikel, jurnal, karya
ilmiah, koran, media on-line, serta kitab-kitab kamus yang menerangkan
makna kata dalam hadis-hadis yang diteliti, seperti Lisar al-A’rab, al-
Munawir maupun sumber-sumber lain juga peneliti gunakan sebagai alat
bantu untuk memahami tema yang berkaitan dengan objek kajian ini.

. Teknik pengumpulan data

Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka teknik
yang di gunakan adalah pengumpulan data literatur yang sesua dan
berhubungan dengan obyek pembahasan peneliti. Pengumpulan data

daam penelitian ini dilakukan dengan mendokumentasikan berbagal
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sumber terkait tema yang akan dikgji, baik dari sumber primer maupun
sekunder. Selanjutnya, data yang sudah di kumpulkan diklasifikasikan dan
proses pengolahan sumber sesuai dengan sub pembahasan masing-masing
yang telah ditentukan. Langkah berikutnya, analisis secara kritis dan
komprehensif terhadap masing-masing sub-pembahasan tersebut.
4. Teknik analisis Data
Karya ilmiah atau penelitian ini menggunakan metode tematik
yakni dengan mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan tentang menjaga
hafalan agar tidak mudah hilang dalam Sunan al- Nasa’i, selanjutnya di
klasifikaskan dan dianalisis. Sementara itu proses oprasiona
penelitiannya, dengan menggunakan metode kajian Ilmu Ma’anil al-Hadis
yang ditawarkan oleh Musahadi Ham. Dikarenakan dalam prinsip
Hermenetikanya, Musahadi HAM lebih berupaya menangkap nilai-nilai
etis suatu hadis dari pada nilai legisnya. Dan metode yang ditawarkan
Musahadi HAM ini sudah banyak dipakai oleh para peneliti-pendliti
terdahulu, dan terbukti berhasil memecahkan problematika pemaknaan
hadis Nabi. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:*
a. Kritik Historis yaitu: analisis keontentikan hadis untuk menentukan
validitas dan otentisitas hadis dari segi sanad dan matan dengan
menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditetapkan oleh para

ulama

% Langkah-langkah yang diambil ini merupakan metedologi sistematis hermeunetika
yang ditawarkan oleh Musahadi HAM. Lihat: Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah.Implikasi
pada Perkembangan Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu 2000).him.155-159.
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b. Kritik Eiditis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan

dergjat otentitas hadis. Langkah editis ini memuat tiga tahapan:

1) Anaisis matan: yaitu menjelaskan makna hadis setelah ditetapkan

2)

3)

dergjat otentisitas hadis yang meliputi tiga tahap.

a)

b)

Kagjian Linguistik, yaitu kajian terhadap teks hadis dengan
menggunakan prosuder-prosuder gramatikal bahasa Arab,
misalnya menyangkut bentuk kata dan arti kata.

Kgian tematik komprehensif yaitu upaya untuk melakukan
kroscek antara hadis yang sedang di teliti dengan teks-teks
hadis yang lain yang memiliki tema yang relevan dan
bersangkutan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif.

Kaian konfirmatif yaitu makna yang telah di peroleh untuk
selanjutnya dilakukan konfirmasi dengan a-Qur’an sebagai

gjaran yang utama dalam islam.

Anadisis Redlitas Historis yaitu analisis terhadap konteks sosio-

historis yang diteliti dengan melakukan kajian atas asbab al-wurutg,

fungsi nabi, dan sgjarah sosial teks hadis tersebut.

Andisis generalisas yaitu menangkap makna universal yang

tercangkup dalam hadis yang inti dan esensinya dari sebuah hadis.

c. Kiritik Praktis. yaitu menganaisis perubahan makna hadis yang di

peroleh dari proses generalisas ke dalam realitas kehidupan kekinian,
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sehingga memiliki makna praksis bagi problematika hukum dan

kemasyarakatan kekinian.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendaptkan gambaran yang jelas dalam penulisan karya ilmiah
ini, penulis membaginya pada beberapa bab yang kemudian di bagi lagi pada
beberapa sub bab yang terdiri dari:

Bab pertama merupakan bab yang berisikan pendahuluan. Di dalam
pendahuluan tersebut terdiri dari () latar belakang permasalahan yang
berisikan alasan penelitian kita dalam pemilihan judul yang akan dilakukan,
(b) rumusan masalah, (c) tujuan dan kegunaan penelitian, (d) Telaah Pustaka,
(e) metode penelitian, (f) sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas hadis-hadis tentang penghafal a-Qur’an dan
dikaitakan dengan metode yang akan dipakai.

Bab ketiga, berisi tentang tinjauan terhadap matan hadis yang meliputi
varian teks hadis yang akan diteliti, takhrip al-Hadi;, dan memahami
kandungan hadis yang akan diteliti

Bab keempat, berisis gambaran tentang kontekstualisasi hadis dalam
menjaga hapalan al-Qur’an terhadap realitas kekinian.

Bab kelima, merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang beris
tentang kesmpulan atau hasil yang di peroleh daam pendlitian yang di
paparkan di atas. Dalam bab ini juga beris tentang kesimpulan, saran-saran,

dan penutup.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melihat dari pembahasan yang sebelumnya, serta
dengan mengacu pada rumusan masalah yang digjukan dalam skripsi ini, yaitu

(1) bagaimana pemaknaan hadis nabi tentang menjaga hafalan al-Qur’an dan

(2) bagaimana kontekstualisasi hadis tentang menjaga hafalan al-Qur’an pada

konteks kekinian:

1. Menghafa al-Qur’an adalah proses untuk memelihara, menjaga dan
melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah
SAW di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta
dapat menjaga dari kelupaan bak secara keseluruhan maupun
sebagiannya. Hadis tentang menjaga hafalan al-Qur’an, mengabarkan
kepada kita bahwa proses menghafal sudah ada sejak Zaman Rasulullah
SAW. Daam memahami hadis Nabi tidak hanya dipahami secara
tekstual sgja melainkan harus sesuai dengan masa kini (kontekstual),
kesimpulan dari hadis menjaga hafalan al-Qur’an adalah bahwa seorang
Hafiz dalam proses penjagaan al-Qur’an tidak hanya menjaga ayat-ayat
nya sgja (Lisan) tetapi juga harus menjaga akhlaknya, dan hatinya, agar
al-Qur’an itu selalu tertanam di hati para penghafal al-Qur’a,, karna
akhalak itu cerminan dari kepribadian seseorang. jika akhlaknya jelek

maka maka cahaya kebenaran, iman, al-Qur’an tidak akan mampu
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menembus kegelapan hatinya, tetapi jika akhlaknya bagus maka a -
Qur’an itu akan menjadi teman untuk para penghafalnya.

2. Pemahaman dan penafsiran hadis seringkali hanya berdasarkan pemahaman
sepihak dari aspek sanad dan makna matan hadis semata. Dalam relevansi
teks dan konteks hadis-hadis tentang menjaga hafalan al-Qur’an, yakni
dalam menghafal a-Qur'an paling tidak harus memperhatikan beberapa
hal; pertama, kokohkan niat menghafal yang kuat dengan amal-amal sdlih
seperti salat, do'a, zikir, dan ibadah lain-lain. Kedua, selalu memperbarui
niat apalagi di saat-saat lalai, karena menghafal Al-Qur'an kadang jenuh
atau sibuk dengan aktifitas lain sehingga melupakan muraja’ah. Ketiga,
memahami kemuliaan ayat yang dihafal dan berusaha mengamalkannya
secara dinamis dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, menjauhkan dari
kesibukan dunia yang melalaikan hafalan a-Qur'an, Kelima, beribadah
dan berdo'a kepada Allah dengan khusyu' agar dijadikan seorang yang

istigamah dalam al-Qur'an.

B. Saran-Saran
1. Mintalah seluruh pertolongan kepada Allah dan bertawakal kepadanya,
cintailah a-Qur’an seperti kita mencintai Allah, karena tiada daya dan
kekuatan melainkan Allah, dank arena hanya Allah lah yang mampu
menolong dan mengaruniakan hafalan yang kuat dengan daya dan

kekuatannya.
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2. Perlunya meneladani sikap Rasulullah yang seldu semangat dalam

menjaga keaslian al-Qur’an yang diturunkan Allah untuk umat Islam.
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